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Polisi Sita Rp 1,5 M Pada Kasus UPS

ENYIDIK Polda Metro
P]aya menyita uang tunai
: Rp1,5 miliar dari salah
satu saksi yang diperiksa ter-
kait dugaan penyelewengan
dana proyek pengadaan unin-
terruptible power supply (UPS)
dalam APBD DKI 2014.

“Sudah kami sita dana tunai
dan bukan berasal dari reke-
ning. Mengenai itu uvang dari
siapa, kami tidak bisa menye-
butkan karena takut meng-
ganggu proses penyidikan,”
kata Direktur Reserse Krimi-
nal Khusus Polda Metro Jaya
Kombes Mujiyono, kemarin.

Mujiyono juga enggan men-
jelaskan alasan penyitaan uang
karena diduga akan digunakan
sebagai ‘pelicin’ proyek kepada
eksekutif atau imbal jasa ke-
pada legislatif yang berperan
dalam meloloskan mata ang-
garan APBD Perubahan 2014.
“Kita tunggu saja. Penyidikan
belum selesai.”

Kemarin penyidik meme-
riksa empat saksi, yakni man-
tan Kepala Dinas Pendidikan
DKI Lasro Marbun, Rani Nura-
ni selaku panitia penerima
hasil pekerjaan (PPHP) Sudin
Pendidikan Menengah Jakarta
Barat, Ihnu Hajar dari Sudin
Dikmen Jakbar, dan Kepala
SMAN 112 Saryono.

Sebelumnya penyidik telah
melayangkan surat panggilan
kepada 21 orang saksi. “Na-
mun, baru 12 saksi saja yang

bersedia hadir. Akan kami
layangkan pangguan kKedua

bagi mereka yang tidak hadir,”
sambung Kabid Humas Polda
Metro Jaya Kombes Martinus
Sitompul.

Dukung angket
Wakil Gubernur DKI Djarot
Saiful Hidayat mendukung

‘ Sub Bagian Humas

Uang yang disita itu diduga
sebagai pelicin proyek
kepada eksekutif atau imbal
jasa kepada legislatif yang
- berperan dalam meloloskan
mata anggaran APBD
Perubahan 2014.

sepenuhnya Tim Hak Angket
DPRD DKI memeriksa tim e-
budgeting Pemerintah Provinsi
DKI. :

Pemeriksaan sistem e-bud-
geting yang dicanangkan Pem-
prov DKI Jakarta dalam penyu-
sunan APBD diyakini sebagai

pun,” ujar Tjahjo. (Gol/Yah/
Kim/Ssr/T-1)

proses untuk memperbaiki

sistem penganggaran di DKI.

“Gubernur menyampaikan
itu dan menjadi momentum
perubahan. Jadi, biar jelas
semua. Bisa rapi, tidak ada
pembiaran bagi yang bernafsu
korupsi,” kata Djarot.

Djarot menambahkan,
pihaknya meminta seluruh
Satuan Kerja Perangkat Dae-
rah (SKPD) untuk memberikan

penjelasan utuh kepada tim
angket. Menurut dia, hal ini

penting dilakukan agar penge-

sahan APBD hisa segera dapat -

dilakukan. “Kita bersih-bersih
sekalian. Orientasi kita APBD
selesai,” kata dia.

Tim angket yang dipimpin
Ongen Sangaji sudah bekerja
mencari fakta.

Mendagri Tjahjo Kumo-
lo mengungkapkan bahwa
pihaknya sudah menanda-
tangani hasil evaluasi akhir
RAPBD DKI,

“Sudah saya putusan. Su-
dah selesai. Sudah saya teken.
Hasil evaluasi kami seluruh
anggaran terkait DKI. Kami
enggak ingin terlambat sehari
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